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A B S T R A C T 

The koi fish (Cyprinuscarpio) have unique in part of body color. Fruit peel which is considered as 

agricultural waste needed to be managed to increase the selling value. The research aimed to determine the 

effect of carrot peel extract and dragon fruit peel extract as carotenoid suppliers on the color brightness of 

koi fish. The treatments tested were the parameters measured in the form of color brightness, survival, 

growth and water quality. Analysis of the data used is ANOVA, if the results are significantly different 

then the smallest significant difference test (BNT) and water quality analysis are descriptive. The results 

showed that the fruit peel extract had a significant effect on the brightness of the color of koi fish seeds. 

The best value of color change, survival and growth in treatment 3 with the addition of carrot peel extract. 

The result of this research showed that the fruit peel extract had a significant effect on the brightness of 

the color of koi fish seeds.     

 

1. PENDAHULUAN 

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu ikan hias favorit yang banyak digemari masyarakat 

Indonesia dan beberapa Negara seperti China, Taiwan, Amerika, Rusia, Kanada dan Singapur. Sejak 

tahun 2016-2019 Indonesia berada diperingkat ke empat sebagai eksportir ikan hias di dunia setelah 

Jepang, Singapur dan Spanyol. Tahun 2019 nilai transaksi ikan hias global secara umum mencapai 

USD 6,8 miliar (KKP, 2020). 

 

Sebagai salah satu ikan yang memiliki harga jual yang tinggi menyebabkan ikan ini populer untuk 

dibudidayakan. Kombinasi warna merah, putih, kuning, hitam terdapat pada bagian punggung ikan ini 

merupakan nilai estetika yang dimiliki oleh ikan koi. Harga ikan koi akan semakin mahal jika 

ukurannya semakin besar dan pola warnanya yang teratur dan unik. Sel pigmen (kromatofor) pada 

lapisan epidermis merupakan pembentuk warna pada ikan. Kromatofor memiliki kemampuan untuk 

menyesuakan dengan lingkungan seperti cahaya matahari, kualitas air, kandungan pigmen dalam 

pakan (Sari et al, 2012) 
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Untuk meningkatkan kualitas warna pada ikan dapat dilakukan dengan rekayasa nutrisi pakan. Salah 

satu rekayasa nutrisi pakan yang dapat dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

warna ikan koi melalui penambahan karoten yang terdapat pada wortel, buah naga, labu kuning dan 

jenis tanaman lain pada pakan karena usaha ikan hias tidak cukup hanya bertumpu pada upaya untuk 

memacu produksi saja namum perlu memperhatikan efisiensi warna tubuh ikan untuk peningkatan 

nilai estetika ikan (Malini et al, 2018) 

 

Kulit buah naga dan kulit wortel merupakan limbah pertanian yang mengandung zat-zat yang dapat 

meningkatkan warna pada tubuh ikan karena limbah ini mengandung karoten. Pemanfaatan limbah 

kulit ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas warna dengan meminimalisir pengeluaran. Namun 

belum adanya kajian khusus yang membandingkan kandungan dari limbah ini untuk dimanfaatkan 

sebagai pembentuk pigmen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jenis ekstrak kulit  

wortel dan ekstrak kulit buah naga sebagai penghasil karotenoid terhadap kecerahan warna ikan  koi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada yanggal 26 Juli 2021 sampai dengan 03 September 2021 di 

laboratorium Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga. Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan 

pemeliharaan pada benih ikan koi (Cyprinus carpio). Benih yang dipelihara merupakan benih hasil 

pemijahan induk ikan koi jenis kohaku yang dilakukan di balai riset Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga.  

 

Pemeliharaan benih dilakukan dengan memberikan pakan sesuai dengan perlakuan serta melakukan 

pengamatan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan seperti data perubahan kecerahan warna 

tubuh ikan koi, data kelulus hidupan ikan koi, data pertumbuhan  dan data kualitas air selama 

pemeliharaan seperti: suhu, pH dan oksigen terlarut. 

 

Alat dan bahan 

Alat yang dipergunakan selama penelitian ini adalah: akuarium, aerator, selang sipon, juicer, gelas 

ukur, total colour finder (TCF), timbangan, thermometer, pH meter dan DO meter. 

 

Bahan yang dipergunakan selama penelitian antara lain: air, benih ikan koi, pelet PF 500, kulit wortel 

dan kulit buah naga 

 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 3 ulangan dengan model rancangan sebagai berikut: 

- Perlakuan 1: P1 (P1.1, P1.2, P1.3) dengan pemberian pelet PF 500 tanpa penambahan ekstrak 

kulit buah.  

- Perlakuan 2: P2 (P2.1, P2.2, P2.3) dengan pemberian pelet PF 500 dengan penambahan ekstrak 

kulit buah naga.  

- Perlakuan 3: P3 (P3.1, P3.2, P3.3) dengan pemberian pelet PF 500 dengan penambahan ekstrak 

kulit wortel. 

Penelitian dilaksanakan selama 40 hari pemeliharaan dengan memberikan pakan sebanyak 3 kali 
dalam sehari pada pukul 07.00 WIB, 13.00 WIB dan 19.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan dengan 
Feeding Rate (FR) 5% dari bobot tubuh. Pengamatan parameter penelitian dilakukan setiap 10 hari. 
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Parameter Penelitian 
Kecerahan warna 
Pengamatan warna dilakukan setiap 10 hari dengan menggunakan Toca Colour Finder (TCF) yang 
diamati oleh 5 orang panelis yang tidak memiliki gangguan penglihatan (tidak buta warna dan rabun). 
Pengamatan dilakukan secara visual dengan memberikan pembobotan pada kertas warna. Penilaian 
dimulai dari skor 1,2,3 hingga skor tertinggi adalah 30 dengan gradiasi warna dimulai dari kuning, 
oranye muda, oranye tua hingga merah pekat (Sari et al, 2012) 
 
Kelangsungan Hidup 
Derajat  kelangsungan hidup (survival rate) dihitung dengan rumus: 
 

SR=
  

  
      

Keterangan: 

SR  : Kelangsungan Hidup (%) 

Nt  : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 
No  : Jumlah ikan yang ditebar diawal pemeliharaan (ekor) 
(Sitio et al, 2017) 
 
Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Menurut Sitio et al, 2017 pertumbuhan bobot mutlak dihitung dengan rumus 
 

W= Wt-W0 
 
Keterangan : 

W  : Pertumbuhan bobot mutlak 

Wt : Bobot ikan diakhir pengamatan (g) 

Wo : Bobot ikan diawal pengamatan (g) 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian diantaranya: Suhu, pH  dan DO (Dissolved 

Oxygen). Pengecekan kualitas air dilakukan dengan pengambilan sampel pada pagi, siang, dan sore 

hari. 

 

Analisa Data  

Data yang diperoleh kemudian ditabulasikan dengan menggunakan microsoft excel dan dianalisis 

statistik menggunakan software SPSS versi 19.0, meliputi analisis ragam ANOVA (Analysis of 

Variance). Data yang didapatkan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun analisis kuantitatif 

meliputi tingkat kecerahan warna, kelangsungan hidup, pertumbuhan mutlak, sedangkan data kualitatif 

meliputi kualitas air 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecerahan Warna 

Hasil pengamatan warna yang dilakukan selama 40 hari menunjukkan bahwa ketiga perlakuan 

menunjukkan adanya peningkatan skor warna, namun  dengan penambahan ekstrak kulit buah naga 

dan wortel memberikan peningkatan warna yang terbaik pada skor penilaian selama masa pengamatan. 

Peningkatan skor warna menunjukkan adanya pengaruh penambahan ekstrak kulit buah pada pakan. 

Dihari ke 20 sampai hari ke 40 terlihat peningkatan warna tertinggi pada perlakuan tiga lalu pada 

perlakuan dua ( Gambar 1) 
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Gambar 1. Pengamatan perubahan warna pada benih ikan koi 

Pada grafik perubahan warna terlihat adanya perubahan warna dari hari ke hari. Peningkatan warna 
terbesar terdapat pada perlakuan 3 dengan penambahan ekstrak kulit wortel kemudian disusul dengan 
perlakuan kedua yaitu dengan penambahan ekstrak kulit buah naga, sedangkan perlakuan terendah 
adalah tanpa pemberian ekstrak kulit buah. Peningkatan warna ini menunjukkan bahwa kulit buah naga 
dan kulit wortel mengandung karoten yang baik untuk warna kulit ikan koi hal ini sesuai dengan 
pendapat Riansah et al 2020 pemberian sumber karotenoid memberikan dampak positif terhadap 
warna ikan koi.  
 

Betakaroten berfungsi sebagai penyusun vitamin A dan merupakan senyawa pigmen yang berwarna 

kuning atau oranye yang tidak larut dalam air (Wahyu, 2017). Penambahan sumber betakaroten dalam 

pakan mampu mempengaruhi kecerahan warna ikan hias sehingga akan meningkatkan kecerahan 

warna ikan hias. Betakaroten banyak terdapat pada buah-buahan berwarna merah (Oktaniani et al, 

2015). 

 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa F hitung > F tabel taraf 5% (2,23>5,25) 

sehingga perlakuan pemberian ekstrak kulit buah memberikan pengaruh nyata terhadap perubahan 

warna benih ikan koi. Peningkatan warna pada perlakuan ke 3 hal ini dikarenakan kandungan 

karotenoid dalam pakan cukup baik sehingga dapat meningkatkan kualitas warna pada benih ikan koi. 

Wortel sebai sumber karotenoid berperan dalam mempertahankan pertumbuhan dan kualitas warna 

merah pada tubuh ikan koi dan mampu diserap tubuh dengan sangat baik (Budi, 2021). 

 

Pinandoyo  (2005)  mengemukaan  Wortel  (Daucus  carrota L.) sebagai  sumber β-karoten  yang  

murah  dan  alami  merupakan sumber  β-karoten   yang   memiliki   struktur   molekul   hampir sama  

dengan  astaxanthin,  hanya  saja  terdapat  perbedaan  kecil pada  struktur  rantai  tunggal –OH  dan  

rantai  ganda –O,  akan tetapi perbedaan ini tidak mempengaruhi fungsi kerjanya 
  
Kelangsungan Hidup  

Kelangsungan hidup benih ikan mas koi (cyprinus carpio) pada perlakuan 1 sebesar 93% pada 

perlakuaan 2 dan 3 sebesar 98% (Gambar 2) 
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Gambar 2. Grafik kelangsungan hidup benih ikan koi (Cyprinus carpio) 

 

Tinggi rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada ikan dapat dipengaruhi oleh lingkungan serta sisa 

pakan yang tidak habis dan mengendap dalam perairan sehingga meningkatkan kadar amoniak dalam 

perairan yang memicu stress pada ikan (Fernando, 2019). Budi dan Mardiana, 2021 menyatakan 

bahwa dengan tersedianya karotenoid dalam tubuh ikan maka tersedia bahan baku untuk disintesa 

menjadi senyawa senyawa penting dalam menunjang berbagai aktifitas hidup. Zidni, 2013 menyatakan 

pakan yang dicerna dan diserap oleh ikan dengan baik merupakan indikator pertumbuhan tubuh pada 

ikan secara optimal. 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Pertumbuhan bobot mutlak dalam kegiatan penelitian yang terbaik adalah dengan penambahan ekstrak 

kulit wortel dengan pertumbuhan bobot 0,04 gram per hari, penambahan ekstrak kulit buah naga 

dengan pertumbuhan bobot 0,03 gram per hari dan yang paling rendah adalah tanpa penambahan 

ekstak kulit buah dengan pertumbuhan 0.02 gram per hari (Gambar 3.) 

 

 
 

Gambar 3. Grafik pertambahan bobot mutlak ikan koi selama penelitian 

 

Menurut Efianda et al. (2018) pemberian kandungan additive dalam pakan mampu meningkatkan 

kelangsungan hidup ikan dan mampu mempengaruhi system imun pada ikan. Selain itu pakan yang 

mengandung antioksidan mampu mengurangi kadar kortisol atau stres pada ikan yang dipelihara 
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(Saputra et al. 2016). Indikator dari pertumbuhan yang optimal adalah ketika pakan yang diberikan 

mampu diserap ikan secara optimal. Kemampuan ikan dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi oleh 

struktur permukaan mikrovili usus ikan dalam menyerap nutrisi, penggunaan dosis optimal yang 

diberikan sangat berpengaruh terhadap luas permukaan usus (Islama et al. 2019) 

 

Berdasarkan hasil uji analisis variansi (ANOVA) diperoleh F hitung ˃ dari F tabel (9,744˃5,143) yang 

artinya ekstrak kulit buah memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan benih ikan koi. 

Sulawesty et al 2014 menyatakan makanan   yang   penting   bagi   pertumbuhan   adalah protein,  

vitamin,  mineral,  karbohidrat  dan  lipid  di  tambah  air dan  oksigen.  Wahjuningrum et al, 2016 

menyatakan protein,  karbohidrat  dan  lipid  harus  dihancurkan menjadi zat yang lebih sederhana di 

dalam saluran pencernaan sebelum  dipakai  dan  dimanfaatkan  oleh  masing-masing  sel. 

Parameter Kualitas Air 

Hasil pengukuran selama penelitian menunjukkan bahwa kualitas air masih dalam batas normal. Suhu 

yang diperoleh selama penelitian 27
0
C, pH 7,1, Oksigen terlarut 5,5 ppm. Parameter kualitas air 

berdasarkan SNI 77334, 2017 untuk budidaya ikan koi suhu 20-28
0
C, pH 6,5-8, Oksigen terlarut 

minimal 5. Pengelolaan kualitas air dalam media budidaya dapat dilakukan dengan penyiponan dan 

penggantian air ( Budi et al, 2016) 

 

Lingkungan perairan yang terkontrol akan mendukung proses pertumbuhan ikan, peningkatan warna 

pada ikan koi (Sukarman et al, 2014). Penurunan kualitas air dapat mendukung perkembangan parasit 

dan menyebabkan ikan stress bahkan menyebabkan kematian (Ezhil et al, 2008) 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Penambahan ekstrak kulit buah memberikan pengaruh yang baik  terhadap kecerahan warna benih ikan 

koi. Ekstrak kulit buah naga dan wortel mengandung karotenoid yang berperan dalam peningkatan 

kualitas warna tubuh dan mempertahankan pertumbuhan ikan koi 

 

Saran 

Disarankan menggunakan ekstrak kulit wortel untuk meningkatkan kualitas warna ikan koi. 
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